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ABSTRAK

Padatnya kegiatan di pesantren SMA AL-Manar Azhari tidak jarang santri
mengalami gangguan kulit salah satunya jerawat. Permasalahan yang ada adalah
timbulnya jerawat yang disebabkan oleh aktivitas yang padat baik kegiatan
akademik maupun non-akademik. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
pengetahuan santri terhadap jerawat, tanaman yang dapat mengatasi jerawat, cara
menjaga kebersihan wajah dan pembuatan sabun sereh antibakteri. Metode yang
dilakukan adalah penyuluhan, diskusi, workshop pembuatan sabun antibakteri dan
evaluasi kegiatan melalui kuesioner dan sabun yang dihasilkan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat menghasilkan peningkatan pengetahuan santri
terhadap jerawat, pemanfaatan tanaman terhadap jerawat dan cara menjaga
kebersihan wajah secara berurut 10%, 33% dan 47%. Sabun antibakteri yang
dihasilkan baik dan menarik.

Kata Kunci: Jerawat, Pengetahuan, Sabun antibakteri
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Jerawat merupakan salah satu gangguan kulit yang sering dialami pada
remaja yang dapat menurunkan rasa percaya diri. Jerawat atau yang biasa dikenal
dengan Acne vulgaris pada umumnya, dialami oleh lebih dari 80% populasi
masyarakat yang berusia 12-44 tahun. Jerawat sering muncul dimasa pubertas
disaat hormon androgen meningkat drastis dan berimbas pada peningkatan sekresi
keratin sebum (Winarno et al., 2014). Hampir 85% usia muda pernah mengalami
Acne vulgaris. Prevalensi tertinggi terjadi jerawat pada wanita usia 14-17 tahun,
yaitu sebesar 83-85%, dan pria usia 16-19 tahun, terhitung sebesar 95-100%
(Sifatulloh dan Zulkarnain., 2021).

Jerawat dapat muncul akibat dari beberapa faktor antara lain hormonal,
makanan dengan kadar lemak yang tinggi seperti (kacang-kacangan, coklat, keju,
susu, goreng-gorengan), karbohidrat, junk food dan jumlah kalori tinggi, aktifitas
fisik meningkat, penggunaan kosmetik yang salah, stress, jarang mencuci wajah
(kebersihan yang rendah), kondisi kulit wajah, iklim/suhu/lingkungan, infeksi
bakteri, dan keturunan. Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang penyebab
jerawat juga dapat menjadi faktor timbulnya jerawat (Syahputra et al., 2021).

Pondok Pesantren Al- Manar Azhari adalah salah satu pondok pesantren di
Depok Jawa Barat yang menyelenggarakan tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Mitra
dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyrakat (PkM) Fakultas Farmasi ISTN
Tahun Akademik Ganjil 2024-2025 adalah SMA Al-Manar Azhari yang terletak di
Depok Jawa Barat. SMA Al-Manar Azhari dipilih karena memiliki status akreditasi
A, sehingga saat ini banyak dicari masyarakat untuk mendaftarkan anaknya
bersekolah disana. Selain itu banyak aktifitas yang dilakukan santri SMA hal ini
terlihat dari fasilitas yang disiapkan untuk santri berkegiatan meningkatkan prestasi
seperti lapangan basket, kolam renang, lapangan futsal, lapangan badminton,
lapangan voli dan sarana penunjang lainya. Padatnya kegiatan di pesantren tidak
jarang santri mengalami gangguan kulit salah satunya jerawat. Permasalahan yang

ada adalah timbulnya jerawat yang disebabkan oleh aktivitas yang padat. Jerawat



yang tidak ditangani dengan baik dapat memperparah kondisi jerawat pada wajah.
Penyakit kulit tersebut disebabkan karena peradangan menahun folikel pilosebasea
(Wibawa & Winaya, 2019). Gangguan jerawat memiliki ciri klinisnya berupa
komedo, papula, pustula, nodul, jaringan parut, dan lain-lain yang dapat
mengganggu penampilan. Selain itu pengetahuan santri yang perlu ditingkatkan
tentang jerawat dan cara mengatasinya dengan memanfaatkan tanaman yang dapat
bekerja sebagai antibakteri. Tanaman yang dapat digunakan seperti kencur, kunyit,
kulit buah kawista, sereh telah diteliti bermanfaat sebagai antibakteri penyebab
jerawat. Pengetahuan lainnya santri yang perlu ditingkatkan untuk mencegah
terjadinya jerawat adalah bagaimana menjaga kebersihan wajah. Misalnya dengan
mencuci tangan dengan sabun sebelum menyentuh muka atau mencuci muka
dengan sabun antibakteri merupakan salah satu mencegah timbulnya jerawat. Serta
pengetahuan santri dalam teknologi sediaan kosmetik sederhana untuk
menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan sehari-hari. Semua kegiatan diatas
menjadi sasaran pada kegiatan PkM di SMA Al-Manar Azhari oleh Tim PkM ISTN.
1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari kegiatan ini
adalah:
1. Berapa persentase pengetahuan santri di SMA Al-Manar Azhari terhadap
gangguan jerawat?
2. Berapa persentase pengetahuan santri di SMA Al-Manar Azhari terhadap
tanaman herbal yang dapat digunakan untuk mengatasi jerawat?
3. Berapa persentase pengetahuan santri di SMA Al-Manar Azhari terhadap
menjaga kebersihan wajah?
4. Apakah santri di SMA Al-Manar Azhari dapat membuat sabun sereh
antibakteri?
1.3  Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
adalah :
1. Meningkatkan pengetahuan santri tentang jerawat;
2. Meningkatkan pengetahuan santri cara mengatasi jerawat dengan tanaman
herbal,



3. Meningkatkan pengetahuan santri tentang menjaga kebersihan wajah dan;
4. Santri dapat membuat sabun sereh antibakteri dengan kategori baik dan
menarik.
1.4  Manfaat kegiatan
Manfaat dari pelaksanaan kegiatan bagi santri adalah mampu meningkatkan
pengetahuan tentang jerawat, cara mengatasinya dengan tanaman herbal, cara
menjaga kebersihan wajah dan meningkatkan kreativitas santri membuat sabun.
Bagi Tim PkM pelaksanaan kegiatan merupakan bentuk integrasi penelitian dan
pengajaran kedalam pengabdian pada masyarakat. Serta memenuhi kegiatan

tridharma perguruan tinggi dan Kerjasama.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Jerawat

Acne vulgaris atau yang biasa disebut dengan jerawat adalah suatu kelainan
dari folikel rambut dan kelenjar sebasea yang tersering di jumpai pada wajah, dada
dan punggung. Di indonesia acne vulgaris merupakan penyakit kulit yang umum
terjadi sekitar 85 hingga 100 persen selama hidup seseorang. Dari penelitian
Asbullah et al., (2021), faktor yang mempengaruhi timbulnya jerawat adalah usia,
kosmetik dan makanan. Jerawat merupakan gangguan pada kulit yang umumnya
terjadi 65% pada usia 16-20 tahun. Banyak cara dilakukan untuk mengatasi jerawat
dari hasil penelitian lestari et al. (2021) antara lain mencuci muka sebelum tidur
(83,3%), menggunakan masker (54,2%), memencet jerawat (35,0%), menggunakan
produk aloevera gel (43,3%), dan menganggarkan <Rp50.000,00 untuk perawatan
wajah (35,8%). Walaupun tidak semua cara yang ada tepat digunakan untuk
mengatasi jerawat. Seperti memencet jerawat dan menggunakan produk kosmetik
perwatan wajah yang kurang tepat.

Jerawat di wajah berdasarkan penyebabnya dari hasil penelitian
(Karuniawaty Pakpahan et al., 2022) dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
kelompok misalnya: munculnya jerawat di area dahi bisa terjadi karena pori-pori di
area dahi dan sekitarnya tertutup dan tersumbat. Tidak hanya itu, penggunaan
produk perawatan rambut seperti kondisioner atau sampo bisa memicu terjadinya
jerawat di dahi. Penyebab lain mungkin adalah stres. Stres bisa menjadi pemicu
utama hampir semua masalah kesehatan. Jerawat di bagian dahi ini berkaitan
dengan saluran pencernaan. Hidung terhubung dengan jantung, jadi apabila jerawat
tumbuh di area hidung, artinya ada masalah kecil yang terjadi dengan organ jantung.
Bisa juga, jerawat di hidung terjadi karena hobi mengkomsumsi daging dan
makanan pedas. Tidak hanya itu, hidung penuh dengan pori-pori yang tidak
dibersihkan dengan baik juga memicu terjadinya jerawat di hidung. Jerawat di pipi
paling banyak di miliki oleh orang-orang. Namun jangan anggap remeh jerawat
yang tumbuh di pipi. Area pipi terkoneksi pada paru-paru. Artinya jerawat pada pipi
juga bisa menandakan adanya iritasi pada paru-paru. Bisa jadi karena polusi udara

atau juga karena hal lain yang menggangu kesehatan paru-paru. Namun, bisa juga



jerawat di pipi akibat kurangnya menjaga kebersihan. Seperti handphone yang
sering bersentuhan dengan pipi, sisa make up yang tidak bersih ketika dibersihkan.
Handphone dinilai menjadi benda paling kotor yang selalu disentuh oleh tangan dan
tanpa sadar berinteraksi dengan pipi. Letak jerawat di dagu seringkali menandakan
hormon yang tidak stabil. Kondisi ini bisa menyebabkan gangguan pada sistem
endokrin tubuh. Perubahan hormon menjadi suatu yang tidak bisa dihindari. Kita
hanya bisa menghindari dengan kebiasaan hidup sehat, seperti istirahat yang cukup,
banyak minum air putih, mengkomsumsi buah dan sayuran, dan menjaga
kebersihan kulit. Kelenjar sebum memproduksi lebih banyak dan menyebabkan
penyumbatan pada pori-pori. Biasanya para wanita menjelang menstruasi, hamil
akan mengalami munculnya jerawat di area ini. Selain itu jerawat di dagu juga
berhubungan dengan iritasi usus besar. Hal ini bisa menunjukkan kalau ada alergi
terhadap makanan atau juga cara diet yang salah. Di antara kedua alis adalah zona
alergi makanan muncul pertama kali. Intoleransi laktosa adalah faktor pemicu
utama karena diet kaya makanan yang sulit dicerna, seperti makanan cepat saji. Jika
mencukur alis sebaiknya memberikan perawatan di bagian tengah dengan asam
salisilat untuk menghindari rambut yang tumbuh ke dalam yang menyebabkan
jerawat. Jerawat yang terletak di antara kedua alis ini menandakan bahwa masalah
terhadap organ hati. Menghindari begadang di malam hari, usahakan untuk selalu
tidur minimal 8 jam. Hal ini akan membuat liver dapat beristirahat dengan baik dan
berfungsi dengan baik setiap harinya. Kurangi makanan atau minimuman berbahan
dasar susu, alkohol dan makanan berminyak.
2.2  Tanaman herbal mengatasi jerawat

Tanaman herbal telah diteliti memiliki aktifitas antibakteri penyebab
jerawat diantaranya sereh wangi, buah kawista dan daun kemangi. Efektivitas
antibakteri daun serai wangi (Cymbopogon nardus) terhadap pertumbuhan bakteri
P. acnes dengan menggunakan difusi cakram dari hasil penelitian (Winato et al.,
2019) telah didapatkan zona hambat di sekitar kertas cakram. Ekstrak daun serai
wangi terhadap bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 100%, 80%,
60%, 40%, dan 20% dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 19,55 mm ;
16,35 mm; 15,1 mm; 12,6 mm ; 10,5 mm. Dari hasil penelitian diperoleh semakin

tinggi konsentrasi ekstrak semakin luas pula diameter zona hambat yang dihasilkan.



Pada buah kawista penelitian sebelumnya (Kusuma & Adhitya, 2021) juga
telah diketahui bahwa kulit buah kawista (Limonia acidissima L.) ekstrak etil asetat
dengan metode difusi cakram terhadap P. acnes menunjukkan aktivitas antibakteri
yang ditunjukkan dengan adanya zona hambat pada masing-masing konsentrasi.
Ekstrak dengan konsentrasi 6,25%, 12,50% dan 25% menunjukkan nilai diameter
daya hambat (DDH) sebesar 9,95 mm; 11,83 mm dan 15,70 mm. Semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan, maka nilai DDH yang dihasilkan akan semakin besar.
Kategori daya hambat dari ekstrak terhadap P. acnes pada masing-masing
konsentrasi menunjukkan daya antibakteri sedang hingga kuat.

Selain itu ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum x africanum Lour.)
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dari hasil penelitian sebelumnya
(Kusuma & Ningrum, 2021) memiliki aktivitas antibakteri berdasarkan nilai
Diameter Daya Hambat (DDH) dapat dikategorikan menjadi kurang efektif (<10
mm), lemah (10-15 mm), sedang (16-20 mm) dan kuat (>20 mm) (Mulyadi et al.,
2017). Dari hasil penelitian yang diperoleh ekstrak daun kemangi pada konsentrasi
3% memiliki nilai DDH 10,88 mm dengan kategori lemah, pada konsentrasi 5%
memiliki DDH 14,81 mm dengan kategori lemah, dan pada konsentrasi 7%
memiliki DDH 16,83 mm dengan kategori sedang, dan pada kontrol positif
memiliki DDH 20,41 mm dengan kategori kuat. Sedangkan untuk kontrol negatif
tidak memberikan efek antibakteri terhadap S. epidermidis.

2.3 Pembuatan sabun

Sabun madi berfungsi sebagai pembersih, dengan menambahkan zat
pewangi, dan bahan lainnya yang tidak membahayakan kesehatan. Penambahan
bahan alam yang berasal dari tanaman kedalam sabun sebagai antibakteri
pada umumnya mempertimbangkan adanya senyawa kimia seperti saponin,
tanin, alkaloid, dan flavonoid. Tanaman yang telah diteliti ditambahkan dalam
sediaan sabun adalah daun afrika (Vernonia amygdalina Delile) yang diuji pada
bakteri Staphylococcus aureus (Febriani et al. 2021). sediaan sabun mandi padat
ekstrak daun Afrika dengan F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (6%) memiliki mutu yang
baik sesuai dengan SNI No 3532-2016 tentang mutu sabun yaitu dengan pH sabun
9,37-9,49, kadar air 9,78%-11,33%, asam lemak bebas 0,16%-0,2 %. Kekerasan
sabun 17-19 mm/detik, tinggi busa 1,8 cm-2,2 cm. Berdasarkan hasil uji hedonik,



F1 merupakan formula yang paling disukai dengan parameter aroma, warna
kemasan, kenampakan keseluruhan/sabun dan kemasan. Sabun mandi padat ekstrak
daun Afrika memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pada
konsentrasi 3% dan 6% dengan zona hambat secara berurutan + 11,67 mm dan £

13,83 mm yang masuk ke dalam kategori antibakteri sedang.



BAB IIl. METODE PENERAPAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini memilih mitra
masyarakat non produktif yaitu Santri SMA Al-Manar Azhari, Depok Jawa Barat.
Metode pelaksanaan kegiatan sebagai solusi permasalahan yanga akan dilakukan
adalah :

1. Meningkatkan pengetahuan santri tentang jerawat melalui penyuluhan
tentang tatalaksana jerawat, faktor penyebab seperti penggunaan
kosmetik yang tidak tepat, infeksi antibakteri, akibat dan cara mengatasi
jerawat, khususnya untuk jerawat derajat ringan sampai dengan sedang.
Penyuluhan yang akan disampaikan dengan narasumber yaitu Ibu apt.
Yayah S., M.farm. Evaluasi dilakukan dengan kuesioner sebelum (Pre-
Test) dan sesudah (Post-Test) kegiatan penyuluhan. Kuesioner berisi
pertanyaan terkait identitas dan pengetahuan tentang tatalaksana
jerawat. Hasil dianalisis dan dibandingkan antara data sebelum kegiatan
penyuluhan dan setelah penyuluhan. Pengisian kuesioner dilakukan
dengan arahan tim PkM dibantu dengan mahasiswa. Diharapkan dari
kegiatan penyuluhan target penyelesaian masalah terjadi peningkatan
pengetahuan santri tentang jerawat dengan indikator rata-rata masuk
dalam kategori baik yaitu 75-80%. Tingkat pengetahuan masuk kedalam
kategori Baik jika nilainya > 75%. Tingkat pengetahuan kategori Cukup
jika nilainya 56-74% dan tingkat pengetahuan kategori Kurang jika
nilainya < 55% (Mail et al., 2020). Setelah kegiatan ini luaran yang
akan dihasilkan yaitu publish dalam prosiding nasional dan diseminasi
di tahun 2025. Publikasi dan prosiding dilakukan antara dosen bersama
dengan mahasiswa. Dalam kegiatan akreditasi Institut dan prodi
kegiatan ini dapat meningkatkan luaran publikasi dosen bersama dengan
mahasiswa dalam prosiding nasional.

2. Meningkatkan pengetahuan santri tentang jerawat dan cara
mengatasinya dengan memanfaatkan tanaman yang dapat bekerja
sebagai antibakteri jerawat melalui penyuluhan. Penyuluhan dilakukan

dengan menggali pengetahuan santri secara empiris terkait bahan



tanaman yang diketahui sebagai pengobatan jerawat. Tanaman yang
akan dibahas dalam penyuluhan dan diketahui berkhasiat dalam
pengobatan jerawat yaitu kencur, kunyit, kulit buah kawista, daun
kemangi, sereh telah diteliti bermanfaat sebagai antibakteri penyebab
jerawat yang disampaikan oleh narasumber lka Maruya Kusuma., M.Si.
Meningkatkan pengetahuan santri dengan memanfaatkan tanaman
untuk mengatasi jerawat dievaluasi dengan menggunakan kuesioner.
Evaluasi dilakukan dengan kuesioner yang diisi oleh responden
sebelum (Pre-Test) dan sesudah (Post-Test) kegiatan penyuluhan.
Kuesioner berisi pertanyaan terkait pengetahuan peserta tentang
tanaman herbal dalam pengobatan jerawat. Hasil dianalisis dan
dibandingkan antara data pengetahuan peserta sebelum kegiatan
penyuluhan dan setelah penyuluhan. Pengisian kuesioner dilakukan
dengan arahan tim PkM dibantu dengan mahasiswa. Diharapkan dari
kegiatan penyuluhan target penyelesaian masalah terjadi peningkatan
pengetahuan santri tentang pengobatan jerawat menggunakan bahan
tanaman dengan indikator rata-rata masuk dalam kategori baik yaitu 75-
80%. Tingkat pengetahuan masuk kedalam kategori Baik jika nilainya
> 75%. Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 56—74% dan
tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya < 55% (Mail et al.,
2020). Diharapkan dari kegiatan penyuluhan target penyelesaian
masalah terjadi peningkatan pengetahuan santri tentang mengatasi
jerawat mengguanakan tanaman herbal, dengan indikator rata-rata
masuk dalam kategori baik yaitu 75-80%. Setelah kegiatan ini luaran
yang akan dihasilkan yaitu Jurnal Nasional terakreditasi Sinta 4 di
tahun 2025, poster dan Hak Cipta. Luaran akan menjadi target kerja
bersama antara dosen dengan mahasiswa.

Meningkatkan pengetahuan santri dalam menjaga kebersihan wajah
dilakukan dengan penyuluhan. Dalam kegiatan penyuluhan peserta
akan diberikan wawasan tentang cara dan pemilihan sediaan pembersih
wajah. Misalnya dengan mencuci tangan dengan sabun sebelum

menyentuh muka atau mencuci muka dengan sabun antibakteri



merupakan salah satu mencegah timbulnya jerawat. Dari uraian 1, 2 dan
3 adalah untuk mengatasi atau mengenal jerawat sebagai gangguan kulit
secara klinis dan herbal, yang akan disampaikan melalui kegiatan
penyuluhan. Pada permasalahan yang ketiga, penyuluhan menjaga
kebersinan wajah dan memilih produk pembersih dan pengobatan
jerawat pada wajah yang tepat akan disampaikan oleh Bu apt. Hervianti
Nurfitria Nugrahani, M.Farm. Evaluasi dilakukan dengan kuesioner
sebelum (Pre-Test) dan sesudah (Post-Test) kegiatan penyuluhan.
Diharapkan dari kegiatan penyuluhan target penyelesaian masalah
yaitu terjadi peningkatan pengetahuan santri tentang menjaga
kebersihan wajah, dengan indikator rata-rata kategori baik-sangat baik
yaitu diatas 70-85%. Setelah kegiatan ini luaran yang akan dihasilkan
yaitu laporan kegiatan, video kegiatan yang diuplode di Youtube.Luaran
menjadi target bersama dimana mahasiswa akan membantu pembuatan
video dan diuplode di Youtube dan dosen mengarahkan mahasiswa
dalam menganalisis data dan pembuatan video.

Meningkatkan pengetahuan santri dalam teknologi sediaan untuk
menghasilkan produk sederhana yang dapat dimanfaatkan sehari-hari.
Untuk point 4 yaitu solusi yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah
yaitu dengan penyuluhan dan workshop pembuatan sabun.
Workshop dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan peserta tentang
bagaimana menghasilkan teknologi sediaan sederhana lelalui workshop
cara membuat sabun yang tidak hanya dapat digunakan untuk sendiri
yaitu menjaga kebersihan, tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas
atau inovasi santri misalnya dalam kewirausahaan. Narasumber dalam
kegiatan wokshop adalah Ibu apt. Amelia Febriani., M.Si. Pada awal
kegiatan peserta diberikan informasi tentang bahan dan komposisi serta
sifat bahan sabun yang akan di formula. Kemudian dilanjutkan dengan
wokshop pembuatan sabun. Evaluasi dilakukan dengan membagikan
kuesioner sebelum (Pre-Test) dan sesudah (Post-Test) kegiatan terkait
fungsi bahan komposisi sabun dan manfaatnya, selanjutnya evaluasi

tehadap produk yang dihasilkan yang diamati secara organoleptik.
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Diharapkan dari kegiatan wokshop target penyelesaian masalah yaitu
terjadi peningkatan pengetahuan santri tentang cara membuat sabun
sereh antibakteri, dengan indikator rata-rata kategori baik-sangat baik
yaitu diatas 70-85% dan tampilan organoleptik sabun yang dibuat sesuai
standar. Sabun dibuat dengan menggabungkan minyak, alkali dan air.
Ada berbagai macam jenis minyak yang dapat digunakan sebagai bahan
pembuat sabun. Tiap minyak memiliki karakteristik yang berbeda.
Menggabungkan beberapa jenis minyak dapat menghasilkan sabun
dengan karakteristik tertentu. Aplikasi yang dapat digunakan dalam
pembuatan formula sabun agar memudahkan dalam menghitung
komposisi sabun antara lain: soapcalc: http://soapcalc.net/ dan
brambellery : https://www.brambleberry.com/calculators.html. Alat
yang digunakan dalam proses pembuatan sabun antara lain: Hand
Blender, Cetakan (kayu, Silicon), Spatula karet, Wadah/Panci,
Timbangan digital, Safety Gear: Googles/Kaamata, sarung tangan karet,
pakaian lengan Panjang.
Formula pembuatan sabun yang digunakan adalah :
A. Menggunakan 3 macam campuran minyak, dengan total volume minyak
500 gr:

e 150 gr (30%) — Minyak Kelapa

e 150 gr (30%) — Minyak Kelapa Sawit

e 200 gr (40%) — Minyak Zaitun (Pomace Olive Qil)

e 145 gr — Air (Deionized / Demineralized / Distilled Water)

e 72,5¢gr—NaOH

e Minyak sereh dan Rajangan sereh

e Pewarna

B. Cara Pembuatan:

e Siapkan semua alat dan bahan. Jangan lupa selalu gunakan safety

gears / pengaman
e Tuangkan air ke dalam wadah dan timbang sesuai ukuran.
e Ambil NaOH di tempat terpisah dan timbang sesuai dengan ukuran

resep.Secara hati-hati masukkan NaOH ke dalam air sedikit demi
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sedikit. Kamu akan melihat reaksi air langsung mendidih dan
mengeluarkan uap yang menusuk (merupakan reaksi yang normal).
Aduk sampai semua NaOH larut. Diamkan beberapa saat sampai
larutan mencapai suhu dibawah 40°C. *Selalu masukkan NaOH ke
dalam air, jangan sebaliknya. Jika memasukkan sebaliknya akan
memberikan efek gunung meletus. Berbahaya!

Ketika suhu larutan NaOH sudah mencapai sekitar 30-35°C,
tuangkan ke dalam minyak secara perlahan

Aduk secara terus menerus menggunakan hand whisk sampai
mencapai trace, biasanya memakan waktu lama. Gunakan stick
blender jika ingin lebih cepat mencapai trace.

Ketika adonan sabun sudah mencapai trace maka hentikan
pengadukan. Siapkan cetakan yang sudah dilapisi plastik atau kertas
Tuangkan ke dalam cetakan, jangan lupa untuk mengumpulkan sisa-
sisa yang ada di pinggir panci dengan menggunakan spatulas

Tutup menggunakan kain bekas atau handuk bekas bagian atas
cetakan. Untuk menjaga agar tetap panas dan melanjutkan proses
saponifikasi. Letakan di tempat yang aman dari jangkauan anak-
anak dan biarkan selama 1-2 hari.

Kemudian keluarkan sabun dari cetakan. Simpan di tempat yang
kering dengan aliran udara yang baik, biarkan 2-4 minggu.

Sabun memasuki masa Curing. Saat curing, cek pH tiap satu minggu
sekali. Sabun sudah bisa digunakan jika sudah netral. Netral berarti
proses saponifikasi sudah sempurna dan tidak ada lagi alkali bebas
yang terkandung.

Setelah kegiatan ini luaran yang akan dihasilkan yaitu produk
yang dimanfaatkan oleh masyarakat, poster pembuatan sabun, video
kegiatan yang diuplode di Youtube. Pembuatan luaran poster dan

video kegiatan dilakukan oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen.
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BAB IV. HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode penyuluhan untuk
menjelaskan tentang jerawat, tanaman herbal yang telah diteliti untuk mengatasi
jerawat, cara menjaga kebersihan wajah dan workshop pembuatan sabun. Untuk
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi kegiatan akan diuraikan sebagai berikut:

4.1  Persiapan dan koordinasi kegiatan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan tema berjudul
“Meningkatkan Pengetahuan Remaja Mengatasi Jerawat dengan Tanaman Herbal
dan Pelatihan Pembuatan Sabun Sereh Antibakteri di SMA Al-Manar Azhari,
Depok Jawa Barat”, adalah salah satu kegiatan Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PPM) Fakultas Farmasi ISTN pada Tahun Akademik 2024-2025
Ganjil. Kegiatan PPM ini dilaksanakan dengan melibatkan siswa SMA AL-Manar
Azhari, Depok, Jawa Barat. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 30 November
2024. Kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari penyuluhan, workshop dan pengisian
kuesioner. Persiapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat
yaitu diawali dengan koordinasi dengan mitra, pembuatan banner, sertifikat yang
akan diberikan kemitra dan persiapan acara penyuluhan maupun workshop.
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Gambar 1. Benner (Kiri); Sertifikat Piagam (Kanan)
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4.2  Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 30 November
2024, dengan metode pelaksanaan yaitu penyuluhan, workshop dan pengisian
kuesioner sebagai evaluasi. Penyuluhan mengenai jerawat, herbal mengatasi
jerawat, cara menjaga kebersihan wajah dan wokshop pembuatan sabun bertujuan
memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan siswa terhadap jerawat serta
cara membuat sabun kepada siswa. Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada 30
November 2024, pukul 09.00-selesai yang diikuti oleh 30 peserta yaitu santri SMA
Al-Manar Azhari, Depok. Sebelum kegiatan dilakukan persiapan yang terdiri dari
pengecekan perlengkapan seperti bahan dan alat kegiatan penyuluhan, bahan, alat
workshop dan banner juga sertifikat. Susunan acara dan penanggung jawab dari
tahap persiapan sampai dengan pelaksanaan pada kegiatan PKM pada Tabel 1
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Acara Kegiatan

Tanggal Pukul Kegiatan Penanggung Jawab
(WIB)
19 Nov 2024 | 10.00-selesai | Koordinasi mitra Ka. Sekolah | lka Maruya Kusuma.,M.Si
SMA Al-Manar
28 Nov 2024 | 13.00-15.00 Koor. Internal Tim | Ika Maruya Kusuma., M.Si
(pembuatan benner, | apt. Amelia Febriani., M.Si
kuesioner, alat dan bahan
sabun)
29 Nov 2024 | 13.00-16.00 | Simulasi pembuatan sabun | apt. Amelia Febriani., M.Si
dan menimbang semua bahan
30 Nov 2024 | 09.00-09.30 Persiapan, pengisian daftar | Ika Maruya Kusuma., M.Si
hadir, sambutan dan | Ka. SMA Al-Manar
kuesioner awal
09.30-09.45 | penyuluhan tentang | apt. Yayah S., M.farm
tatalaksana jerawat, faktor
penyebab dan tanya jawab
09.45-10.00 penyuluhan cara | lka Maruya Kusuma., M.Si
mengatasinya dengan
memanfaatkan tanaman yang
dapat bekerja sebagai
antibakteri jerawat
10.00-10.15 penyuluhan menjaga | apt. Hervianti  Nurfitria
kebersihan wajah Nugrahani, M.Farm
10.15-11.45 Workshop pembuatan sabun | apt. Amelia Febriani., M.Si
Mahasiswa
11.45-12.00 | Pengisian kuesioner Mahasiswa
12.00-13.00 Penutupan, foto bersama Ika Maruya Kusuma., M.Si
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4.2.1 Penyuluhan dan diskusi

Dalam pelaksanaan PKM diikuti oleh peserta dengan antusias, hal ini
terlinat dari keaktifan peserta saat kegiatan penyuluhan. Penyuluhan dan diskusi
dilakukan sebagai pengantar kegiatan untuk menambah pengetahuan terkait jerawat
dan sebelum pelatihan pembuatan sabun. Penyuluhan yang disampaikan terdiri dari
pengetahuan tentang jerawat, tanaman yang telah diteliti mengatasi bakteri
penyebab jerawat dan cara menjaga kebersihan wajah. Lalu dilanjutkan dengan
diskusi dan tanya jawab yang aktif diikuti oleh peserta, seperti yang terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Penyuluhan tentang jerawat

Kegitan penyuluhan yang pertama adalah materi tentang jerawat, dimana
santri diberikan penjelasan terkait dengan penyebab jerawat, tipe jerawat dan cara
pencegahanya. Pengetahuan santri terkait jerawat semula (Pre-test) 69% meningkat
menjadi 79% (post-test) (10%). Tingkat pengetahuan yang terjadi pada santri
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mencapai 79% yang masuk kedalam kategori Baik. Penilaian masuk kedalam
kategori Baik jika memiliki nilainya > 75%. Tingkat pengetahuan masuk kedalam
kategori Cukup jika nilainya 56-74% dan tingkat pengetahuan masuk kedalam
kategori Kurang jika nilainya < 55% (Arikunto, S. 2013). Pengetahuan santri terkait
mekanisme pembentukan jerawat, yaitu stimulasi pada kelenjar sebasea yang
menyebabkan sebum berlebih biasanya dimulai pada masa pubertas. Selanjutnya
pembentukan jerawat terkait dengan proliferasi keratinosit yang abnormal, adhesi
dan diferensiasi cabang bawah folikel folikel. Lalu, pembentukan lesi inflamasi
berperan pada bakteri anaerob, P. acness. Pemahaman santri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes adalah bakteri Gram positif dan anaerob, yang merupakan
flora normal kelenjar sebaceous berbulu sebagai bakteri utama jerawat masih
kurang. Peran bakteri P. acnes pada jerawat yaitu memiliki konsentrasi P. acnes
yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak berjerawat, tetapi tidak ada
korelasi antara jumlah P. acnes dan tingkat keparahan jerawat (Sifatullah &
Zulkarnain, 2021).

Untuk pengetahuan santri terkait tanaman herbal yang berperan dalam
penyembuhan jerawat yang semula (Pre-test) 62% menjadi 95% (post-test) (33%).
Nilai ini masuk kedalam kategori Baik, yaitu penilaian masuk kedalam kategori
Baik jika memiliki nilainya > 75%. Pengetahuan santri terhadap manfaat sereh
wangi sebagai antibakteri penyebab jerawat masuk kedalam kategori cukup diawal
sebelum penyuluhan dan meningkat setelah dilaksanakanya penyuluhan. Dari hasil
penelitian sebelumnya (Winato et al., 2019) diperoleh bahwa ekstrak daun serai
wangi (Cymbopogon nardus) mempunyai daya hambat terhadap bakteri
Propionibacterium acnes. Konsentrasi sereh wangi yang berbeda-beda
mempengaruhi rata-rata zona hambat yang berbeda pula terhadap bakteri P. acnes.
Dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak semakin luas pula diameter zona
hambat yang dihasilkan.

Dari hasil kuesioner terhadap pengetahuan santri pada cara menjaga
kebersihan wajah semula (Pre-test) 48% menjadi 93% (post-test) (47%). Pada
pengetahuan santri menjaga kebersihan wajah terdapat peningkatan 47%. Salah
satu faktor penyebab jerawat adalah kurangnya santri menjaga kebersihan wajah.

Wajah yang kotor dapat menyebabkan munculnya jerawat biasanya dipengaruhi
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oleh infeksi bakteri, pemakaian kosmetik berlebih, dan hormonal. Menjaga
kebersihan wajah dapat mengurangi bakteri atau mikroorganisme dari permukaan

kulit, sehingga mencegah timbulnya jerawat (Sahputri, 2021).

4.2.2 Workshop pembuatan sabun

Pada kegiatan workshop pembuatan sabun sereh organik. Siswa dibagi
mejadi 4 kelompok (terdiri dari 7-8 santri) yang didampingi oleh 1 orang instruktur.
Instruktur pendamping adalah mahasiswa Fakultas Farmasi ISTN yang sebelumnya
dilatih dalam pembuatan sabun. Setiap kelompok disiapkan bahan dan alat yang
digunakan dan diberikan pengarahan tentang jumlah bahan dan alat yang
digunakan, serta sifat bahan dan cara mencampur bahan. Setelah campuran bahan
sabun terbentuk selanjutnya dilakukan pencetakan dan Curing selama 2-4 minggu.
Curing berfungsi untuk menguapkan air sehingga pH sabun menjadi lebih stabil
dan sabun yang digunakan aman bagi kulit. Dari pelatihan pembuatan sabun secara
berkelompok, setiap orang dalam kelompok diminta untuk membuat sabun dengen

kreasinya sendiri, seperti yang terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Proses Pembuatan Sabun Sereh
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Dari hasil evaluasi pembuatan sabun diketahui dihasilkan sabun yang baik
dan dikatakan berhasil. Hal ini tampak pada semua sabun yang dibuat memiliki
warna sabun yang sesuai dengan warna yang dicampurkan (tampak jelas), berbau

sereh dan bentuk yang dibuat sesuai dengan cetakannya serta tampilannya menarik.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) menunjukkan penyuluhan
terkait jerawat, penggunaan tanaman sebagai pengobatan jerawat, cara menjaga
kebersihan wajah dan pelatihan pembuatan sabun sereh organik pada santri SMA
AL-Manar Azhari, Depok dapat disimpulkan :

1. Pengetahuan santri terkait jerawat semula 69% meningkat menjadi 79%
dengan peningkatan 10% masuk kedalam kategori Baik.

2. Pengetahuan santri terkait tanaman herbal yang berperan dalam
penyembuhan jerawat yang semula 62% menjadi 95%, meningkat 33%
masuk kedalam kategori Baik.

3. Pengetahuan santri pada cara menjaga kebersihan wajah semula 48%
menjadi 93%, meningkat 47% masuk kedalam kategori Baik.

4. Santri dapat membuat sabun yang baik dan menarik sesuai dengan standar.

Dari kegiatan ini dampak kepada santri sebagai peserta adalah adanya
pemahaman tentang pentingnya menjaga kebersihan wajah agar terhindar dari
infeksi bakteri jerawat, dan disarankan santri dapat mengimplementasikan kegiatan

yang sudah disampaikan pada keseharian di pesantren.
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3. Daftar Hadir

No Nama TTD
1 Ika Maruya Kusuma., MSi
P A I.I
|. lx! .(_fi, |',‘“Lu‘ul.;"‘{-_{.':L',.(
2 apt. Amelia Febriani., M.Si
(AL,
3 apt. Yayah Siti Djuhariah., M.Farm 4)1;[
4 apt. Hervianti Nurfitria Nugrahani,
M.Farm N
5. Prof. Dr. apt. Teti Indrawati., MS
6. Dr. apt. Lili Musnelina., M.Si
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